PERILAKU DEVIASI SOSIAL DALAM MAJELIS PENGAJIAN
(Studi pada Jama’ah Majelis Sabilu Taubah di Blitar)

\
AR
Bl

QilJ

SKRIPSI

Diajukan kepada Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
Untuk Memenuhi Syarat Memperoleh Gelar Sarjana Sosial (S.Sos)

Oleh - EITRIA HIDAYAH
21105040020

PROGRAM STUDI SOSIOLOGI AGAMA
FAKULTAS USHULUDDIN DAN PEMIKIRAN ISLAM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

2025



HALAMAN PENGESAHAN

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALUAGA
m FAKULTAS USHULUDDIN DAN PEMIKIRAN ISLAM

JI. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 512156 Fax. (0274) 512156 Yogyakarta 55281

PENGESAHAN TUGAS AKHIR
Nomor : B-1155/Un.02/DU/PP.00.9/07/2025

Tugas Akhir dengan judul :PERILAKU DEVIASI SOSIAL DALAM PENGAJIAN (Studi pada Jamalsh Majelis
Sabilu Taubah di Blitar)

yang dipersiapkan dan disusun olch:

Nama : FITRIA HIDAYAH
Nomor Induk Mahasiswa : 21105040020

Telah diujikan pada : Selasa, 17 Juni 2025
Nilai ujian Tugas Akhir A

dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

TIM UJIAN TUGAS AKHIR
Ketua Sidang/Penguji |

Hikmalisa, S.Sos.. M A
SIGNED

Valad [0 5672 1 567600

i Penguji Il B Peaguji 111
x : tha.m Wiranto, SThl, “-A- huﬂ S.Ag. M. Si
SIGNED SIGNED

plubid bl TY

LI\ n.l ga
FHAGA-

Pm( Dl H R ) lhblba '\bfl!l S Ag.. M Hum

1”1 10007/2025



SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI

Hal  : Persetujuan Skripsi
Lamp :3 Lembar

Kepada

Yth. Dekan Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Di Yogyakarta

Assalamu’alaikum wrwb.

Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan mengoreksi serta mengadakan perbaikan
seperlunya, maka kami selaku pembimbing berpendapat bahwa skripsi Saudara:

Nama : Fitria Hidayah

NIM : 21105040020

Judul Skripsi  : Perilaku Devian Dalam Kegiatan Keagamaan (Studi Pada Jama’ah Majelis
Sabilu Taubah Di Blitar)

Sudah dapat diajukan kembali kepada Program Studi Sosiologi Agama Fakultas Ushuluddin dan
Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
Sarjana Strata Satu Program Studi Sosiologi Agama.

Dengan ini kami mengharap agar skripsi Saudari tersebut di atas dapat segera dimunaqosyahkan.
Atas perhatiannya, kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu 'alaikum wr.whb.

Yogyakarta, 27 Mei 2025
Pembimbing

Hikmalisa, S.Sos., MLA.
NIP 199941125 202012 2 013



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Fitria Hidayah

NIM : 21105040020

Program Studi  : Sosiologi Agama

Fakultas : Ushuluddin dan Pemikiran Islam

Alamat : Des. Sumberasri RT 01 RW 10, Kecamatan Nglegok,
Kabupaten Blitar.

No. Hp : 083846290371

Judul Skripsi : Perilaku Devian dalam Kegiatan Keagamaan (Studi Kasus
Majelis Sabilu Taubah)

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa:

1. Skripsi yang saya ajukan adalah benar asli karya ilmiah yang saya tulis sendiri.

2. Apabila dikemudian hari temyata diketahui bahwa karya tersebut bukan karya ilmiah
saya (plagiasi), maka saya bersedia menanggung sanksi dan dibatalkan gelar sarjana saya.

Demikian surat pernyataan ini dibuat agar dapat dipergunakan dengan sebenar-benarnya.

Blitar, 20 Mei 2025

& s
HlCIAMX266738483

Fitria Hidayah
21105040020



SURAT PERNYATAAN BERHIJAB

Saya yang bertanda tangan di bawabh ini:

Nama : Fitria Hidayah

NIM 121105040020

Program Studi : Sosiologi Agama

Fakultas : Ushuluddin dan Pemikiran Islam

Menyatakan bahwa saya menyerahkan diri dengan mengenakan jilbab untuk dipasang pada
ijazah saya. Atas segala konsekuensi yang timbul di kemudian hari sehubungan dengan

pemasangan pasfoto berjilbab pada ijazah saya tersebut adalah menjadi tanggung Jawab saya
sepenuhnya.

Demikian surat pernyataan ini dibuat agar dapat dipergunakan dengan sebenar-benamnya.

Blitar, 20 Mei 2025

3 (

M"ETERAI
TEMPEL

CHAMX266730478

STPULUM 118U RUPAH
;lvvvv

*

Fitria Hidayah
21105040020



MOTTO

“~Jika bukan Allah yang mampukan, aku mungkin sudah lama menyerah.”

(Q.S Al-Insyirah 05-06)

“God have perfect timing, never early, never late. It takes a little patience and it takes a lotof faith, but

it’s a worth the wait”

“Semua jatuh bangunmu hal yang biasa, angan dan pertanyaan waktu yang menjawabnya, berikan

tenggat waktu bersedihlah secukupnya, rayakan perasaanmu menjadi manusia.”
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ABSTRAK

Perilaku menyimpang atau devian merupakan gejala sosial yang dapat terjadi di berbagai
lingkungan, termasuk ruang keagamaan yang semestinya menjadi tempat internalisasi nilai-nilai moral
dan spiritual. Dalam perspektif teori kontrol sosial Travis Hirschi, perilaku menyimpang muncul akibat
lemahnya ikatan sosial yang menghubungkan individu dengan norma yang berlaku. Fenomena ini
tampak di Majelis Sabilu Taubah, sebuah majelis taklim di Desa Karanggayam, Kabupaten Blitar, yang
meskipun dikenal sebagai lingkungan religius, tetap tidak lepas dari tindakan menyimpang seperti
berpacaran di area majelis dan kehadiran jamaah dalam kondisi mabuk. Kedua bentuk perilaku ini
dipandang tidak hanya melanggar norma agama dan sosial, tetapi juga berpotensi mengganggu

kekhusyukan ibadah serta tatanan sosial majelis.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data
melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan merujuk
pada teori deviasi sosial, dan kontrol sosial. Fokus penelitian diarahkan pada dua bentuk penyimpangan
utama yang memiliki data paling representatif, yakni perilaku berpacaran dan kehadiran dalam kondisi
mabuk. Analisis dilakukan dengan menelaah latar belakang pelaku, dinamika interaksi sosial, serta
persepsi masyarakat dan pengurus majelis terhadap perilaku tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan bentuk-bentuk perilaku devian yang terjadi pada sebagian jama’ah Majelis Sabilu
Taubah. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang memunculkan

perilaku tersebut.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku devian di lingkungan Majelis Sabilu Taubah
dipengaruhi oleh lemahnya kontrol keluarga, minimnya pengawasan sosial, dan keberadaan peluang
yang memungkinkan individu melanggar norma. Meskipun pihak majelis telah memiliki aturan internal,
celah dalam pengawasan_menyebabkan perilaku. menyimpang tetap terjadi. Temuan ini menegaskan
perlunya sinergi-antara keluarga, masyarakat, dan pengurus majelis dalam. memperkuat kontrol sosial

guna menciptakan lingkungan keagamaan yang lebih tertib, kondusif, dan bermartabat.

Kata kunci: Perilaku devian, Majelis taklim, Kontrol Sosial
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ABSTRACT

Deviant or deviant behavior is a social phenomenon that can occur in various environments,
including religious spaces that should be a place for internalizing moral and spiritual values. From the
perspective of Travis Hirschi's social control theory, deviant behavior arises due to weak social ties that
connect individuals with applicable norms. This phenomenon is seen in the Sabilu Taubah Assembly, a
religious assembly in Karanggayam Village, Blitar Regency, which although known as a religious
environment, is still not free from deviant actions such as dating in the assembly area and the presence of
congregations in a drunken state. Both forms of behavior are seen as not only violating religious and social

norms, but also have the potential to disrupt the solemnity of worship and the social order of the assembly.

This study uses a descriptive qualitative approach with data collection techniques through
observation, in-depth interviews, and documentation. Data analysis was conducted by referring to the
theory of social deviation and social control. The focus of the study was directed at two main forms of
deviation that had the most representative data, namely dating behavior and attendance while drunk. The
analysis was conducted by examining the background of the perpetrators, the dynamics of social
interaction, and the perceptions of the community and the assembly administrators towards the behavior.
This study aims to describe the forms of deviant behavior exhibited by some members of the Majelis Sabilu
Taubah congregation. In addition, it seeks to analyze the factors that contribute to the emergence of such

behavior.

The results of the study showed that deviant behavior in the Sabilu Taubah Assembly environment
was influenced by weak family control, minimal social supervision, and the existence of opportunities that
allowed individuals to violate norms. Although the assembly already had internal rules, gaps in supervision
caused deviant behavior to continue to occur. This finding emphasizes the need for synergy between
families, communities, and assembly administrators in strengthening social control in order to create a

more orderly, conducive, and dignified. religious environment.

Keywords: Deviant behavior, Majelis.taklim, Social Cantrol
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Fenomena munculnya ustadz-ustadz kondang semakin marak dan mendapat perhatian luas

dari masyarakat dalam beberapa tahun terakhir. Kehadiran mereka memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap peningkatan gairah keagamaan umat Islam, terutama dalam menghadiri majelis-
majelis ilmu.* Beberapa penemuan terdahulu mengatakan bahwa hal tersebut lantas membawa harapan
positif agar majelis mampu menjadi sarana bagi masyarakat untuk memperoleh bimbingan rohani serta
memperkuat ketagwaan individu secara kolektif. Hal tersebut diwujudkan dengan adanya nilai-nilai
positif seperti peningkatan pemahaman agama, ukhuwah Islamiyah, dan moralitas dalam masyarakat

akan semakin berkembang.?

Beberapa figur ustadz populer seperti Gus Baha, Ustadz Hanan Attaki, Gus Igdam, dan tokoh-
tokoh lainnya mampu menarik ribuan jamaah lintas usia, terutama dari kalangan generasi muda.
Fenomena ini mencerminkan bahwa dakwah Islam kontemporer semakin diterima ketika disampaikan
melalui pendekatan yang humanis, relevan dengan kehidupan sehari-hari, dan dekat dengan realitas
sosial jamaah. Dalam konteks ini, majelis taklim berfungsi tidak hanya sebagai ruang penguatan
spiritual, tetapi juga sebagai sarana efektif untuk pembentukan karakter dan moral masyarakat di

tengah dinamika era modern.®

Namun, di balik semangat keagamaan yang tumbuh, ada pula sejumlah persoalan sosial yang
mulai muncul di sekitar lingkungan majelis. Di lingkungan majelis ini, terdapat norma-norma yang
bersifat tidak tertulis namun dipatuhi bersama oleh jamaah sebagai bentuk penghormatan terhadap
suasana religius yang diciptakan. Beberapa norma yang berlaku antara lain adalah berpakaian sopan dan
rapi sesuai adab. Islam, menjaga Kketertiban selama pengajian berlangsung, tidak membawa atau
mengonsumsi barang haram seperti minuman keras, serta menjunjung tinggi rasa saling menghormati
antarjamaah. Jamaah juga diharapkan datang dengan niat yang:lurus untuk mencari ilmu, bukan untuk

pamer, bersenang-senang, apalagi menjadikan majelis sebagai tempat mencari perhatian atau pasangan.*

1 Budi Susilo, Ustadz: Pilar Pengetahuan dan Inspirasi dalam Islam, (2024),
https://kuttabdigital.com/ustadz-atau-ustad/, diakses 16 Maret 2025.

2 Munawaroh dan Badrus Zaman, “Peran Majelis Taklim dalam Meningkatkan Pemahaman
Keagamaan Masyarakat,” Jurnal Penelitian 14, no. 2 (2020),
https://journal.iainkudus.ac.id/index.php/jurnalPenelitian, diakses 17 Maret 2025.

3 A. Y. Lubis, “Fenomena Ustadz Populer dan Pengaruhnya terhadap Generasi Muda Muslim,”
Jurnal Dakwah dan Komunikasi Islam 10, no. 2 (2021): 123-135.
4 Hasil wawancara DAM salah satu pengurus Majelis Sabilu Taubah pada 4 September 2024
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Penyimpangan sosial yang terjadi dalam kegiatan majelis ini dapat berupa perilaku yang
bertentangan dengan adab dan etika keislaman, seperti pergaulan bebas, penggunaan media sosial
secara tidak bijak selama majelis berlangsung, hingga tindakan-tindakan yang mengarah pada
dekadensi moral.* Selain itu, terdapat pula kecenderungan sebagian peserta untuk lebih mementingkan
aspek hiburan dan pergaulan daripada esensi keagamaan yang seharusnya menjadi fokus utama dalam
majelis. Hal ini menjadi ironi tersendiri, mengingat tujuan utama dari diadakannya majelis adalah
untuk meningkatkan kesadaran spiritual dan moral masyarakat. Jika tidak segera diatasi,
penyimpangan ini dikhawatirkan dapat merusak citra majelis serta mengurangi efektivitasnya dalam
membentuk karakter Islami.® Ini menjadi ironi, mengingat majelis taklim seharusnya menjadi sarana

perbaikan diri dan tempat meningkatkan keimanan.®

Secara umum, majelis taklim bisa diartikan sebagai kelompok pengajian yang berkumpul
secara rutin untuk mendengarkan kajian agama.” Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, majelis
taklim adalah forum pendidikan nonformal untuk memperdalam pemahaman Islam.® Menurut Luis
Ma’luf dalam kamus Al-Munjid, majelis merupakan tempat duduk yang terdapat orang berkumpul di
dalamnya.® Fungsi utamanya adalah sebagai sarana belajar agama, memperbaiki akhlak, dan mempererat
hubungan sosial dalam bingkai nilai-nilai Islam. Lebih dari sekadar tempat belajar, majelis taklim juga
berperan membentuk karakter dan kebiasaan baik di tengah masyarakat. Karena itu, penting bagi setiap
majelis menjaga nilai-nilai luhur dan memastikan lingkungan pengajian tetap kondusif dan penuh
keberkahan.*

Salah satu majelis yang berkembang pesat dan menarik perhatian adalah Majelis Sabilu

Taubah. Majelis ini bermula hanya memiliki tujuh orang jama’ah pada tahun 2018, tetapi seiring

> Muhammad Yunus, Wakidul Kohar, dan ' Walan Yudhiani, “Majelis Taklim dan Perannya
dalam Meningkatkan Kesadaran Beragama,” Jurnal Budi Pekerti Agama Islam 2, no. 6 (2024): 116-122,
https://journal.aripafi.or.id/index.php/jbpai, diakses 17 Maret 2025.

® A. Zamroni, “Penyimpangan Sosial di Lingkungan Keagamaan;: Studi Kasus Majelis Taklim,”
Jurnal Sosiologi Agama 14, no. 1 (2022): 45-60.

7 A. Hidayatullah, Majelis Taklim dan Transformasi Sosial Keagamaan di Indonesia
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2019).

8 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi keempat (Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 2008).

® Dewan Redaksi Ensiklopedia Islam (ed.), Ensiklopedia Islam (Jakarta: Ichtiar Baru VVan Hoeve,
2019), 121.

10 A, Hidayatullah, Majelis Taklim dan Transformasi Sosial Keagamaan di Indonesia
(‘Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2019).

1 Nurul Hidayah, “Mengenal Majelis Milik Pendakwah Muda, Ternyata Ini Alasan

Mendirikannya,” Radar Tulungagung,


https://journal.aripafi.or.id/index.php/jbpai

berjalannya waktu jama’ah majelis ini semakin bertambah. Dalam jangka waktu yang bisa dibilang
tidak terlalu lama, jumlah jamaah majelis ini mencapai puluhan ribu. Terdapat sosok yang
berpengaruh sebagai pengasuh majelis ini yakni Gus Muhammad Igdam, yang mampu merangkul
semua kalangan tanpa membeda-bedakan. Lalu perihal metode dakwah yang digunakan sangat mudah
dipahami, tidak membawa materi yang terlalu sulit dicerna oleh pemikiran orang awam.!2 Hingga saat
ini semakin banyak jama’ah yang tidak hanya hadir di lokasi pengajian, melainkan bisa melakukan
live streaming di media sosial. Majelis ini memberikan banyak dampak positif, baik dari segi
pengetahuan keagamaan maupun ekonomi masyarakat, misalnya dengan membuka peluang usaha
baru melalui UMKM.

Penyimpangan dari norma merupakan fenomena yang kerap terjadi dalam masyarakat. Peneliti
mengulas penyimpangan perilaku dari norma yang ada di majelis taklim. Majelis yang seharusnya
dipergunakan untuk mencari ilmu serta penanaman kebaikan pada diri seseorang, justru terdapat
beberapa perilaku devian yang dilakukan anggota majelis ketika majelis taklim sedang berlangsung.
Hal tersebut dapat terjadi dengan faktor atau latar belakang yang berbeda-beda. Menurut Edwin M.
Lemert, Perilaku menyimpang atau devian adalah segala perilaku yang dilakukan oleh individu
maupun kelompok di lingkungan masyarakat dan dianggap melanggar norma, hal ini dapat disebut
sebagai tindakan yang melenceng yang harus diluruskan demi kedamaian masyarakat lainnya.'* Suatu
pelanggaran norma dan nilai yang terjadi di dalam kehidupan bermasyarakat bisa dilakukan
kapanpun, oleh siapapun, dan dimanapun. Salah satu penyimpangan norma perilaku ini terjadi di
sebuah Majelis Sabilu Taubah yang berada di Desa Karanggayam, Kecamatan Srengat, Kabupaten
Blitar. Salah satu kasus yang pernah terjadi adalah bercampurnya lawan jenis yang bukan muhrim di
dalam sebuah majelis. Diunggah oleh salah satu akun media sosial tik tok perihal teguran dari pihak

majelis kepada pelaku tersebut.*®

https://radartulungagung:jawapos.com/blitar/761820635/mengenal-majelis-milik-pendakwah-muda-

ternyata-ini-alasan-qus-igdam-mendirikannya, diakses 25 Februari 2025.

2 Liputan6.com, “Kisah 7 Garangan Muasal Berdirinya Majelis Sabilu Taubah Asuhan Gus
Igdam,” Liputan6, 15 Oktober 2023, https://www.liputan6.com/islami/read/5422782/kisah-7-garangan-
muasal-berdirinya-majelis-sabilu-taubah-asuhan-gus-iqdam, diakses 23 Maret 2024.

B Liputan6.com, “Kisah 7 Garangan Muasal Berdirinya Majelis Sabilu Taubah Asuhan Gus
Igdam,” Liputan6, 15 Oktober 2023, https://www.liputan6.com/islami/read/5422782/kisah-7-garangan-
muasal-berdirinya-majelis-sabilu-taubah-asuhan-gus-igdam, diakses 23 Maret 2024.

14 Nurindah Leni, “Kebaikan Menyertai Kehidupan: Pesan Inspiratif dari Gus Iqdam Pengasuh
Majelis Sabilu Taubah Blitar Jawa Timur,” Suaramerdeka.com, 2024,
https://wongapak.suaramerdeka.com/khasanah/103411439823/kebaikan-menyertai-kehidupan-pesan-

inspiratif-dari-gus-igdam-pengasuh-majelis-sabilu-taubah-blitar-jawa-timur, diakses 6 Juni 2024, pukul
21.05.
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Majelis Sabilu Taubah di satu sisi memberikan dampak positif untuk para jama’ahnya.
Dikutip dari artikel yang menyampaikan beberapa perkara positif dari Majelis Sabilu Taubah kepada
masyarakat yang memberikan bimbingan keagamaan atau spiritualitas dan melakukan program-
program amal.* Akan tetapi, terjadinya deviasi oleh beberapa jama’ah telah melanggar norma
peraturan majelis. Hadir di majelis dalam keadaan mabuk dan berpacaran ketika pengajian majelis
sedang berlangsung hal ini termasuk menyalahi norma-norma majelis. Untuk itu, peneliti tertarik dan
akan berusaha menguak faktor penyebab para jama’ah melakukan penyimpangan perilaku atau devian

di majelis serta apa dampak perilaku devian tersebut terhadap lingkungan sekitarnya.

Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bentuk-bentuk perilaku
devian serta faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya penyimpangan sosial dalam kegiatan majelis.
Peneliti akan menganalisis fenomena sosial dengan beberapa teori seperti Teori Deviasi dan Teori
Kontrol Sosial. Selain itu, penelitian ini juga akan mengeksplorasi upaya-upaya yang dapat dilakukan
untuk mengembalikan fungsi utama majelis sebagai wadah pembelajaran agama dan perbaikan moral
umat. Dengan memahami akar permasalahan dan mencari solusi yang tepat, diharapkan majelis dapat
kembali menjadi tempat yang kondusif bagi peningkatan spiritualitas dan etika Islam dalam kehidupan
sehari-hari. Oleh karena itu, kajian ini penting dilakukan guna memberikan rekomendasi yang aplikatif
bagi pihak terkait dalam menjaga kemurnian fungsi majelis sebagai pusat pendidikan dan pembinaan

umat.
B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah

1. Apa jenis perilaku devian beberapa jama’ah di majelis Sabilu Taubah?
2. Bagaimana munculnya perilaku devian oleh beberapa jama’ah Majelis Sabilu Taubah

dengan analisis Teori Kontrol Sosial?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mendeskripsikan bentuk perilaku devian 'pada beberapa jama’ah Majelis Sabilu

Taubabh.

2. Untuk menganalisis munculnya perilaku:devian pada beberapa jama’ah Majelis Sabilu
Taubah menggunakan Teori Kontrol Sosial.

D. Kegunaan Penelitian

1. Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memperkaya khazanah
pengetahuan mengenai patologi sosial atau deviasi sosial yang terjadi di kalangan sebagian
jamaah. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk menambah wawasan akademis serta
menjadi bahan pembelajaran dalam konteks kajian ilmu patologi sosial, khususnya yang diajarkan
dalam mata kuliah terkait. Temuan dalam penelitian ini diharapkan dapat menjadi pijakan awal

bagi studi lanjutan di bidang ilmu sosial yang relevan.
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Lebih lanjut, penelitian ini bertujuan untuk memperluas kajian teoritis tentang deviasi
sosial dalam lingkungan keagamaan, yang selama ini masih jarang dibahas dalam literatur
sosiologi. Dengan meneliti perilaku menyimpang yang muncul di kalangan jamaah, diharapkan
muncul pandangan baru yang dapat memperkaya pemahaman mengenai hubungan antara struktur
sosial, aturan agama, dan perilaku individu. Selain itu, penelitian ini juga dimaksudkan untuk
memperdalam pemahaman tentang dinamika yang terjadi di dalam komunitas keagamaan sebagai
bagian dari kajian ilmu sosial. Dengan melihat fenomena deviasi dari sudut pandang yang kritis
dan reflektif, diharapkan terbentuk dasar pemikiran yang lebih kuat untuk mendukung studi-studi

serupa di masa depan.

2. Secara Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif
mengenai problematika sosial yang terjadi di lingkungan majelis, baik bagi jamaah, pelaku
penyimpangan, pengurus, maupun para pendakwah. Dengan adanya pemahaman tersebut, pembaca
diharapkan memiliki kesadaran yang lebih tinggi untuk menghindari serta mencegah terjadinya

penyimpangan sosial, baik pada diri sendiri maupun di lingkungan sekitarnya.

a. Diharapkan pengurus dan pengasuh majelis dapat mengelola jamaah dengan lebih optimal.
Salah satu langkah yang dapat diterapkan adalah pemisahan barisan antara jamaah putra
dan putri secara menyeluruh, tidak hanya di bagian depan, tetapi juga hingga ke barisan
belakang. Ke depan, diharapkan pengurus dapat menetapkan aturan yang lebih jelas serta
menciptakan suasana majelis yang lebih tertib dan kondusif. Kolaborasi dengan aparat
keamanan atau relawan juga dapat menjadi alternatif untuk membantu menjaga ketertiban
selama berlangsungnya kegiatan majelis.

b. Bagi jamaah secara umum, khususnya yang pernah terlibat dalam perilaku menyimpang,
penelitian ini.diharapkan.dapat memberikan pemahaman serta.dorongan untuk berubah ke
arah yang lebih baik. Dengan meningkatnya kesadaran dan pemahaman, diharapkan
praktik-praktik penyimpangan di‘lingkungan pengajian dapat berkurang secara bertahap.

D. Tinjauan Pustaka

Kajian mengenai perilaku devian atau penyimpangan sosial telah menjadi perhatian
berbagai kalangan akademisi, baik dalam ranah sosiologi, psikologi sosial, maupun studi
keagamaan. Beragam penelitian telah dilakukan, khususnya yang menyoroti penyimpangan
perilaku di lingkungan religius, termasuk di kalangan jamaah. Hasil-hasil penelitian tersebut
banyak dipublikasikan dalam bentuk karya ilmiah seperti buku, artikel jurnal, skripsi, tesis, dan
disertasi. Melalui publikasi tersebut, para peneliti berupaya memberikan kontribusi teoretis
maupun konseptual dalam memahami dinamika penyimpangan yang terjadi dalam berbagai

konteks sosial.



Dalam pelaksanaannya, setiap peneliti tentu memilih objek kajian yang berbeda-beda,
baik dari sisi lokasi, karakteristik subjek, maupun pendekatan yang digunakan. Variasi ini
dilakukan tidak hanya untuk menghindari duplikasi, tetapi juga untuk memperkaya perspektif dan
cakupan kajian dalam studi perilaku devian. Beberapa referensi yang relevan dijadikan sebagai
pijakan awal dalam penelitian ini, guna memahami bagaimana penyimpangan perilaku di kalangan
jamaah telah dikaji sebelumnya, sekaligus untuk menegaskan posisi penelitian ini dalam peta

wacana akademik yang lebih luas. Berikut referensi yang relevan:

Sebuah artikel jurnal berjudul “Penyimpangan Perilaku Remaja yang Menimbulkan
Fenomena Sosial pada Masyarakat Kelurahan 9 Ilir Lorong Kemas Kota Palembang” mengungkap
bahwa masa remaja sangat erat kaitannya dengan fenomena sosial, baik yang bersifat positif
maupun negatif. Jurnal ini membahas kecenderungan remaja melakukan penyimpangan perilaku
sebagai bagian dari proses pencarian jati diri, yang kerap dilakukan tanpa mempertimbangkan
konsekuensi jangka panjang. Peneliti juga memaparkan berbagai faktor penyebab, baik internal,
eksternal, maupun faktor lainnya. Solusi yang ditawarkan meliputi pencegahan, pengendalian,
pengobatan, hingga pemulihan perilaku menyimpang pada remaja.'® Terdapat kesamaan antara
jurnal ini dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis, yaitu fokus pada perilaku devian yang
dilakukan oleh remaja dan berdampak pada masyarakat. Namun, perbedaannya terletak pada
konteks tempat; jika jurnal tersebut mengkaji fenomena di sebuah desa, penelitian ini mengambil
latar di Majelis Taklim Sabilu Taubah.

Skripsi karya Cindera Gumilang yang berjudul "Bentuk dan Faktor Penyimpangan
Perilaku Mahasiswa Alumni Pesantren (Studi Kasus pada Alumni Pondok Pesantren di Salah Satu
Universitas Negeri di Lampung Tahun Angkatan 2018)" menjelaskan adanya penyimpangan
primer seperti meninggalkan kewajiban sebagai muslim, berkata kasar, hingga menonton konten
pornografi. Sedangkan penyimpangan sekunder mencakup perilaku seperti seks bebas, perjudian,
konsumsi alkohol, dan penyalahgunaan narkoba. Penelitian ini menggunakan teori kontrol sosial
yang menyebutkan empat unsur penting yang kurang dimiliki oleh mahasiswa tersebut: kasih
sayang, komitmen, kesadaran ‘individu, ‘dan kepercayaan.'®" Persamaan dengan penelitian ini
terletak pada fokus kajian mengenai perilaku devian remaja serta faktor dan dampak yang

ditimbulkan. Namun, perbedaannya adalah Cindera meneliti alumni pondok pesantren yang sedang

15 Salsabilah, “Penyimpangan Perilaku Remaja yang Menimbulkan Fenomena Sosial pada
Masyarakat Kelurahan 9 Ilir Lorong Kemas Kota Palembang”. Media Pendidikan dan Sosial

Kemasyarakatan. 16, no 2. (November 2020)

16 Cindera Gumilang. Skripsi : Bentuk dan Faktor Penyimpangan Perilaku Mahasiswa Alumni

Pesantren (Lampung: Universitas Negeri Lampung 2023).
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kuliah, sedangkan penelitian ini fokus pada perilaku devian di kalangan jamaah Majelis Sabilu
Taubah.

Penelitian Tiara Juniarti dalam skripsinya yang berjudul "Penyimpangan Sosial pada
Kalangan Remaja di Gor Perahu Kajang Kecamatan Kayuagung Kabupaten Ogan Komering Ilir"
menjelaskan perilaku menyimpang remaja di area gedung olahraga yang seharusnya digunakan
untuk aktivitas positif. Penyimpangan tersebut antara lain perilaku pacaran yang melampaui batas,
seperti berpelukan, berciuman, hingga melakukan hubungan seksual di luar nikah. Peneliti juga
menguraikan faktor-faktor penyebab perilaku menyimpang ini.}” Persamaannya dengan penelitian
ini adalah sama-sama membahas perilaku devian remaja. Namun, perbedaan utamanya terletak
pada bentuk penyimpangan; penelitian Tiara lebih fokus pada perilaku menyimpang yang
melibatkan aktivitas seksual di tempat umum, sedangkan penelitian ini membahas penyimpangan

dalam bentuk pacaran dan mabuk di lingkungan majelis.

Artikel jurnal berjudul “Penanggulangan Perilaku Menyimpang (Studi Kasus SMA
Negeri | Pomalaa Kab. Kolaka Sulawesi Tenggara)” karya Muh. Igbal membahas penyimpangan
perilaku di kalangan siswa sekolah menengah dengan fokus pada tiga tujuan utama, Yyaitu
mengidentifikasi bentuk perilaku menyimpang yang terjadi, menganalisis faktor-faktor
penyebabnya, serta mengevaluasi peran guru pendidikan agama dalam menangani perilaku
tersebut. Dalam artikel jurnal ini, bentuk penyimpangan yang ditemukan mencakup pelanggaran
terhadap aturan sekolah, merokok di lingkungan sekolah, tindakan bullying terhadap teman sebaya,
serta sikap tidak sopan terhadap guru maupun sesama siswa. Strategi penanggulangan dilakukan
melalui pendekatan preventif untuk mencegah terjadinya pelanggaran, tindakan represif sebagai
bentuk penegakan disiplin, dan pendekatan kuratif untuk membina serta memperbaiki perilaku
siswa yang telah menyimpang. Penelitian ini memiliki relevansi dengan penelitian penulis dalam
hal pembahasan mengenai perilaku remaja, faktor.'penyebab deviasi, serta dampak sosial yang
ditimbulkannya. Namun demikian, perbedaan terletak pada konteks sosial dan aktor yang dikaji.
Muh. Igbal meneliti perilaku menyimpang dalam lingkungan formal pendidikan, yaitu siswa
sekolah, sedangkan penelitian-ini mengkaji perilaku menyimpang yang terjadi di kalangan jamaah

majelis taklim sebagai bagian dari komunitas religius non-formal.

Penelitian yang dilakukan oleh Miftahur Rohmah dengan judul "Studi Penyimpangan
Sosial pada Remaja di Dusun Tolot-Tolot Desa Gapura Kecamatan Pujut Kabupaten Lombok
Tengah™ bertujuan untuk mengidentifikasi bentuk-bentuk penyimpangan sosial yang dilakukan
oleh remaja serta menganalisis peran orang tua dalam upaya mengatasi perilaku tersebut. Dalam

skripsi ini, penulis menyajikan uraian mengenai pengertian deviasi sosial, karakteristik perilaku

7 Tiara Juniarti, Skripsi: Penyimpangan Sosial Pada Kalangan Remaja Di Gor Perahu Kajang
Kecamatan Kayuagung Kabupaten Ogan Komering Ilir (2022).
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menyimpang, serta pandangan para ahli terkait konsep penyimpangan dalam masyarakat.
Pembahasan dalam penelitian tersebut mencakup berbagai aspek penting seperti latar belakang
sosial remaja, faktor-faktor penyebab munculnya perilaku menyimpang, serta strategi atau
pendekatan yang digunakan oleh keluarga dan lingkungan sekitar dalam merespons perilaku
tersebut. Meski berbeda dalam konteks lokasi dan objek penelitian, terdapat sejumlah persamaan
substansial antara penelitian Miftahur Rohmah dan penelitian ini, terutama dalam hal identifikasi
bentuk deviasi, analisis faktor penyebab, serta kajian mengenai respons terhadap penyimpangan

yang terjadi, yang sama-sama menjadi fokus pembahasan dalam kerangka teori patologi sosial.

Berdasarkan telaah terhadap berbagai referensi yang relevan, peneliti menemukan
adanya celah penelitian yang cukup signifikan, khususnya terkait dengan konteks lokasi dan
kondisi terjadinya perilaku menyimpang. Sebagian besar studi terdahulu cenderung memfokuskan
perhatian pada perilaku devian yang terjadi di kalangan remaja dalam lingkungan institusional
seperti sekolah, pesantren, atau ruang publik seperti jalanan dan pusat perbelanjaan. Konteks-
konteks tersebut memang memberikan gambaran yang penting mengenai dinamika perilaku
remaja, namun belum sepenuhnya mencerminkan variasi situasi sosial yang lebih luas, terutama

yang berkaitan dengan lingkungan keagamaan non-formal.

Penelitian ini hadir untuk mengisi kekosongan dalam kajian akademik dengan
memfokuskan perhatian pada fenomena penyimpangan perilaku yang terjadi di lingkungan majelis
taklim, khususnya Majelis Sabilu Taubah. Majelis ini memiliki karakteristik yang khas karena
memadukan dimensi spiritual, interaksi sosial yang erat antaranggota, serta struktur yang bersifat
informal, sehingga menciptakan ruang sosial yang dinamis dan terbuka. Dalam lingkungan yang
idealnya mengedepankan nilai-nilai moral, etika keagamaan, serta kedisiplinan spiritual, justru
ditemukan sejumlah perilaku yang menyimpang dari norma yang telah disepakati bersama.
Keberadaan perilaku, menyimpang  di' ruang keagamaan .ini. menimbulkan pertanyaan Kkritis
mengenai sejauh mana nilai dan aturan yang diajarkan dapat diinternalisasi oleh para jamaah. Oleh
karena itu, fenomena ini menjadi menarik untuk dikaji lebih lanjut, karena dapat membuka ruang
diskusi baru mengenai bentuk-bentuk ‘deviasi- sosial dalam"konteks religius yang selama ini
cenderung luput dari perhatian studi-studi ilmiah, yang umumnya lebih banyak menyoraoti institusi

formal seperti sekolah atau lembaga pendidikan keagamaan resmi.

Artikel berjudul “Model Pembinaan Iman Generasi Muda di Majelis Sabilu Taubah”
yang ditulis oleh Mochammad Chusni Salafuddin dan rekan-rekannya mengulas metode dakwah
yang diterapkan oleh Gus Igdam, yang dikenal komunikatif, mudah dicerna, dan menarik bagi
berbagai kalangan. Artikel tersebut juga menyoroti sifat keterbukaan majelis yang menerima
peserta dari latar belakang beragam, termasuk non-Muslim, sehingga mencerminkan karakter
inklusif dari kegiatan majelis. Dalam catatannya, jumlah jamaah yang mengikuti majelis ini

diperkirakan mencapai sekitar 66.000 orang, dengan jangkauan yang meluas hingga ke luar negeri
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berkat pemanfaatan media sosial sebagai sarana komunikasi dan penyebaran dakwah. Penelitian ini
menggunakan artikel tersebut sebagai sumber pembanding untuk mengamati latar belakang dan
kondisi terkini majelis, sekaligus mengkaji potensi perubahan fungsi majelis yang semestinya
menjadi pusat pembinaan spiritual, namun dihadapkan pada dinamika sosial yang kompleks dan

beragam. 8

Sementara itu, artikel “Gambaran Perilaku Pacaran di Pondok Pesantren Putri K.H
Sahlan Rosjidi (UNIMUS) Semarang” karya Sri Pujiati dkk. menunjukkan bahwa meskipun
sebagian remaja menjalani hubungan pacaran, mereka menolak ajakan hubungan seksual, yang
menunjukkan adanya kesadaran akan batasan moral dan agama. Perilaku ini tetap dikategorikan
sebagai penyimpangan, meskipun belum sampai pada tahap serius. Penelitian ini memiliki
relevansi karena juga mengangkat isu pacaran sebagai bentuk deviasi, namun dengan fokus yang
lebih spesifik pada faktor penyebab dan dampaknya di lingkungan majelis. Secara keseluruhan,
fenomena penyimpangan perilaku menarik perhatian banyak peneliti karena dinilai berdampak
signifikan terhadap tatanan sosial. Berbagai penelitian yang telah dilakukan umumnya membahas
faktor penyebab, bentuk deviasi, dan dampaknya. Peneliti mencermati bahwa banyak deviasi yang

dilakukan remaja telah melampaui batas kewajaran.®

Berdasarkan kajian literatur tersebut, peneliti menemukan gap yang cukup signifikan:
belum adanya penelitian yang secara khusus membahas penyimpangan perilaku dalam konteks
majelis taklim. Meski berbagai tempat telah dijadikan objek penelitian, seperti pesantren dan ruang
publik, belum ditemukan studi yang mengangkat perilaku menyimpang dalam forum keagamaan
seperti majelis.?® Fenomena ini tidak hanya terjadi di satu majelis saja, namun dipilih karena
urgensinya yang relevan dan menjadi sorotan publik. Idealnya, majelis taklim menjadi sarana
memperkuat keimanan dan moral. Namun dalam kenyataannya, terdapat sebagian individu yang
menjadikan majelis sebagai tempat pelanggaran norma, seperti interaksi bebas antara lawan jenis

yang bukan.mahram, bahkan datang dalam kondisi mabuk.

Sebagai sebuah komunitas keagamaan, Majelis Sabilu Taubah menetapkan sejumlah
aturan yang bertujuan untuk menjaga ketertiban dan menciptakan suasana yang kondusif bagi
kegiatan keagamaan. Aturan-aturan tersebut antara lain mencakup pembatasan interaksi antara laki-
laki dan perempuan yang bukan mahram, imbauan untuk berpakaian sopan sesuai nilai-nilai

keislaman, serta menjaga perilaku agar tetap selaras dengan etika yang berlaku di lingkungan

18 Salafuddin, Khofifah Nurul, Izdihar Rana, Rizal Ramadhan. “Model Pembinaan Iman Generasi
Muda di Majelis Sabilu Taubah” (Malang: Universitas Negeri Malang, 14 September 2023).
19 Sri Pujiati, Edy Soesanto, dan Dwi Wahyuni, “Gambaran Perilaku Pacaran Remaja di Pondok

Pesantren Putri KH Sahlan Rosjidi,” Jurnal Kebidanan 2, no. 2 (2018): 13-21..
20 Pengurus MUI,  "Visi, Misi, dan Tujuan MUI" https://www.mui-
lamandau.or.id/pg/visi/ , diakses pada 1 Juni 2024, pukul 20.39
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majelis. Kehadiran aturan ini mencerminkan upaya kolektif dalam membentuk tatanan sosial yang
selaras dengan ajaran agama dan nilai-nilai moral yang dijunjung oleh jamaah. Namun, dalam
praktiknya, tidak semua individu mampu menjalankan ketentuan tersebut secara konsisten.
Beberapa di antaranya justru melakukan tindakan yang bertentangan dengan norma yang telah
ditetapkan.

Pelanggaran terhadap aturan tersebut dapat dikategorikan sebagai bentuk
penyimpangan sosial, karena tindakan semacam itu tidak hanya bertentangan dengan norma
internal majelis, tetapi juga memicu reaksi penolakan dari anggota komunitas lainnya. Dalam
konteks ini, perilaku menyimpang dipahami sebagai segala bentuk tindakan yang keluar dari nilai-
nilai yang disepakati, merusak harmoni sosial, dan dalam beberapa kasus, dapat berdampak negatif
baik bagi pelaku maupun lingkungan sekitar. Oleh karena itu, deviasi yang terjadi di lingkungan
Majelis Sabilu Taubah bukan hanya merupakan pelanggaran terhadap peraturan teknis, melainkan
mencerminkan adanya jarak antara idealisme norma keagamaan dan realitas sosial yang dihadapi
oleh sebagian jamaah. Penjelasan lebih mendalam mengenai bentuk-bentuk penyimpangan serta

faktor yang melatarbelakanginya akan diuraikan pada bagian berikutnya.

E. Kerangka Teori

1. Teori Deviasi

Deviasi, atau yang lebih dikenal dengan penyimpangan, merujuk pada perilaku atau
tindakan yang tidak selaras dengan norma, kebiasaan, atau karakteristik umum yang berlaku
dalam masyarakat.?* Salah satu tokoh sosiologi, Edwin M. Lemert, membagi deviasi ke dalam
dua kategori, yakni deviasi primer dan deviasi sekunder. Deviasi primer merupakan bentuk
penyimpangan yang bersifat ringan dan bersifat sementara. Perilaku ini belum memengaruhi
pandangan masyarakat terhadap pelakunya secara signifikan. Contohnya termasuk datang
terlambat atau melanggar aturan lalu lintas. Biasanya, pelaku deviasi primer masih diterima
dalam lingkungan-sosialnya dan belum -memperoleh stigma sosial. Sebaliknya, deviasi
sekunder muncul ketika individu mulai dikenali sebagai pelaku penyimpangan oleh masyarakat
dan mendapat label negatif. Labelisasi ini dapat menyebabkan pelaku semakin tenggelam
dalam perilaku menyimpang dan menjadikannya bagian dari identitas diri. Dengan kata lain,
reaksi masyarakat melalui pelabelan sosial dapat memperkuat kecenderungan seseorang untuk

terus melakukan penyimpangan.??

2L Studylib.net. “Teori Labeling: Deviasi Primer dan Sekunder.” Diakses 6 Mei 2025.

https://studylib.net/doc/12707500

22 Hasil wawancara salah satu pengurus Majelis Sabilu Taubah (DAM), pada 4 September
2024.
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Teori deviasi yang dikemukakan oleh Edwin M. Lemert menekankan pentingnya peran
reaksi sosial dalam proses terbentuknya identitas menyimpang. Lemert berpendapat bahwa
seseorang tidak serta-merta menjadi pelaku deviasi sekunder, melainkan melalui proses sosial
yang panjang, terutama melalui interaksi dengan lingkungan sekitar. Ketika masyarakat mulai
memberi cap atau label negatif terhadap individu karena perilaku menyimpang yang berulang,
maka individu tersebut cenderung menginternalisasi label tersebut dan menjadikannya bagian
dari jati dirinya. Akibatnya, perilaku menyimpang yang awalnya bersifat insidental dapat
berubah menjadi pola hidup yang menetap. Dalam konteks ini, deviasi tidak hanya dilihat
sebagai akibat dari pelanggaran norma, tetapi juga sebagai hasil dari dinamika sosial yang

melibatkan penghakiman, stereotip, dan eksklusi sosial.?®
2. Teori Kontrol Sosial

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang melatarbelakangi
munculnya perilaku deviasi di kalangan jama’ah, serta menganalisis dampak yang ditimbulkan
terhadap lingkungan sosial di sekitarnya. Salah satu kemungkinan penyebab munculnya
perilaku menyimpang adalah lemahnya sistem pengawasan atau pengendalian sosial dalam
suatu komunitas.?* Hal ini tampak relevan dengan kondisi yang terjadi di Majelis Sabilu
Taubah, di mana tingginya jumlah jama’ah seringkali menyulitkan dalam memisahkan antara
jama’ah laki-laki dan perempuan secara optimal. Situasi ini kemudian dimanfaatkan oleh
sebagian individu untuk melakukan penyimpangan, seperti menjalin hubungan asmara di area
majelis.”> Fenomena ini akan dianalisis menggunakan teori kontrol sosial yang dikembangkan
oleh Travis Hirschi, yang menekankan pentingnya keterikatan individu terhadap nilai-nilai
sosial sebagai pengendali perilaku menyimpang. Peneliti menyadari bahwa isu yang diangkat
dalam kajian ini bersifat cukup sensitif, sehingga diperlukan pendekatan yang hati-hati dan etis

dalam proses analisis maupun penyajian data.

Dalam menghadapi perilaku menyimpang,-teori kontrol sesial berperan penting dalam
menjelaskan hagaimanamasyarakat menjaga keteraturan dan mencegah terjadinya deviasi.
Teori ini berangkat dari asumsi bahwa setiap individu memiliki potensi untuk menyimpang,
namun Kketerikatan sosial. Baik melalui keluarga, lembaga pendidikan, agama, maupun
komunitas, hal ini menjadi pengikat yang menahan individu dari perilaku tersebut. Travis

Hirschi, salah satu tokoh utama dalam teori ini, mengidentifikasi empat elemen utama dalam

23 Aletheia Rabbani. (2024). Edwin M. Lemert. Labelling Theory (Teori Label).

24 Sunoto Puguh dan Dhestoni Aziz Kurniawan, “Ketahanan Sosial dan Pengaruhnya terhadap
Penyalahgunaan Narkoba pada Remaja: Perspektif Teori Kontrol Sosial Travis Hirschi,” Jurnal Kajian
Stratejik Ketahanan Nasional 6, no. 1 (2023).

% Hasil wawancara salah satu pengurus Majelis Sabilu Taubah (DAM), pada 4 September 2024
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kontrol sosial, yaitu keterikatan (attachment), komitmen (commitment), keterlibatan
(involvement), dan keyakinan (belief).?® Ketika salah satu dari elemen ini melemah, potensi
individu untuk melakukan penyimpangan pun meningkat. Dengan demikian, penguatan
kontrol sosial menjadi kunci dalam mencegah deviasi dan menjaga stabilitas norma dalam

masyarakat.

Metode Penelitian

Peneliti memilih pendekatan kualitatif deskriptif untuk menggambarkan secara mendalam
realitas sosial yang diamati di lapangan.?’ Melalui pendekatan ini, diharapkan data yang
diperoleh dapat menggambarkan fenomena secara komprehensif dan valid. Teknik
pengumpulan data yang digunakan mencakup observasi, wawancara, dan dokumentasi.?®
Observasi dilakukan di lingkungan Majelis Taklim Sabilu Taubah, Blitar, Jawa Timur, agar
peneliti dapat mengidentifikasi situasi serta gejala-gejala yang relevan dengan fokus

penelitian.

Sebelum melakukan wawancara, peneliti menerapkan teknik sampling untuk memilih
informan yang sesuai dengan tujuan penelitian. Wawancara dilakukan kepada beberapa
kelompok, antara lain pelaku deviasi, jama’ah yang menjadi saksi, dan pengurus majelis, guna
memperoleh informasi mengenai faktor penyebab terjadinya penyimpangan serta dampaknya
terhadap lingkungan sekitar. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Karanggayam, Kecamatan
Srengat, Kabupaten Blitar. Menurut Thobby Wakarmamu, metode penelitian merupakan suatu
proses ilmiah dan sistematis yang digunakan untuk menjawab permasalahan penelitian secara
objektif.?® Berdasarkan kerangka ini, pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan
eksplorasi terhadap fenomena sosial secara alamiah, khususnya dalam konteks perilaku devian

di lingkungan-pengajian Majelis Sabilu-Taubah.

1. Sumber Data

%6 Sunoto Puguh dan Dhestoni Aziz Kurniawan, “Ketahanan Sosial dan Pengaruhnya terhadap

Penyalahgunaan Narkoba pada Remaja: Perspektif Teori Kontrol Sosial Travis Hirschi,” Jurnal Kajian
Stratejik Ketahanan Nasional 6, no. 1 (2023).

27 Moh Soehada, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama (Yogyakarta: Suka Press,

2018), 126-128.

28 Abd Hadi et al., Penelitian Kualitatif Studi Fenomenologi Case Study Theory Etnografi Biografi,

(Purwokerto: Pena Persada, 2021), 28.

29 Thobby Wakarmamu, Metode Penelitian Kualitatif, (Jawa Tengah: Eureka Media Aksara, 2022),
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Dalam penelitian ini, data dibagi menjadi dua jenis: data primer dan data sekunder.
Data primer diperoleh langsung dari hasil observasi dan wawancara dengan pelaku
penyimpangan yakni KR. kemudian saksi adanya penyimpangan, serta pengurus
majelis, serta korban dari penyimpangan. Sedangkan data sekunder bersumber dari
dokumentasi virtual (seperti YouTube dan TikTok milik majelis), serta dokumen
penunjang lain yang dapat memperkaya dan mendukung analisis data utama. Data
sekunder ini membantu peneliti memahami norma-norma sosial yang berlaku di dalam
majelis.*°

2. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang akan peneliti gunakan dalam pengambilan data

atau informasi yang akurat tentang deviasi beberapa jama’ah dalam pengajian,

meliputi:

a) Wawancara
Peneliti menggunakan teknik snowball sampling untuk menentukan informan.
Teknik ini dipilih agar peneliti dapat memperoleh data secara bertahap dan
berkesinambungan dari satu informan ke informan berikutnya.®* Wawancara
dilakukan kepada KR (pelaku deviasi), LH dan NL (jama’ah yang menyaksikan
perilaku menyimpang), serta DAM dan MDD (pengurus majelis). Peneliti juga
memperoleh rekomendasi dari DAM untuk menelusuri data tambahan melalui

media sosial sebagai bentuk validasi data.

Wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan data yang lazim
digunakan dalam pendekatan kualitatif, karena memungkinkan terjadinya interaksi
langsung antara peneliti dan informan. Melalui teknik ini, peneliti dapat menggali
informasi ‘secara mendalam terkait ‘pandangan, ‘pengalaman, maupun motivasi
informan terhadap suatu fenomena. Dalam konteks: penelitian ini, wawancara
dipandang sebagai-metode yang tepat untuk memperoleh data mengenai perilaku

devian remaja yang terlibat dalam kegiatan pengajian di Majelis Sabilu Taubah.

Informan yang menjadi target wawancara meliputi pelaku deviasi, masyarakat
yang menyaksikan langsung tindakan tersebut, serta pengurus majelis yang

memiliki otoritas dalam menjaga norma dan ketertiban di lingkungan majelis.

30 Abd Hadi et al., Penelitian Kualitatif Studi Fenomenologi Case Study Theory Etnografi Biografi,
(Purwokerto: Pena Persada, 2021), 64.

81 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. (Bandung: Alphabet,2019), 300.
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Pengumpulan informan dilakukan menggunakan teknik snowball sampling, yaitu
teknik penelusuran informan secara bertahap.®> Prosesnya dimulai dengan satu
informan utama, lalu berlanjut ke informan berikutnya berdasarkan rekomendasi
dari informan sebelumnya, hingga peneliti memperoleh data yang dianggap

memadai dan valid. Adapun tahapan pelaksanaan teknik ini adalah sebagai berikut:

a. Identifikasi dan pemilihan informan awal, yakni individu-individu
yang relevan dengan fokus penelitian seperti pelaku deviasi, saksi
mata (jama’ah), serta pengurus majelis.

b. Wawancara dengan informan utama, dimulai dengan KR sebagai
pelaku penyimpangan. Peneliti menggali informasi terkait latar
belakang dan alasan di balik perilaku tersebut.

c. Pendalaman data melalui saksi atau jama’ah lain, seperti LH dan NL,
yang dinilai terdampak dan memiliki perspektif terhadap
penyimpangan yang terjadi.

d. Wawancara dengan pengurus majelis, salah satunya DAM, untuk
memperoleh informasi mengenai jenis-jenis penyimpangan yang
pernah terjadi serta langkah-langkah yang dilakukan pihak majelis

dalam mengatasi hal tersebut.

Cara pengaplikasian teknik snowball sampling dapat dimulai dengan cara
peneliti mencari satu informan kemudian dilanjutkan secara berantai mencari
informan baru hingga mendapatkan sampel yang dianggap cukup untuk
mendapatkan sebuah data yang valid.*> Adapun langkah-langkah melakukan

teknik sampling sebagai berikut :

a. 'Mengolah hasil wawancara dan mencocokkannya dengan rumusan
masalah penelitian;

b. Meminta rekomendasi dari informan, seperti saran dari DAM untuk
merujuk pada dokumentasi digital seperti konten YouTube sebagai
data pendukung;

c. Melanjutkan penggalian informasi hingga data yang diperoleh

dianggap memadai;

32 Ricky Novarismansyah Ebizamark, “Snowball Sampling,” Ebizmark.id, diakses 16 Juli 2024,

https://ebizmark.id/artikel/snowball-sampling-pengertian-tujuan-jenis-tahapan/.
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d. Menyusun dan menganalisis transkrip wawancara guna mendapatkan

pokok-pokok informasi yang relevan untuk dianalisis lebih lanjut.

b) Dokumentasi

Dokumentasi dalam artian luas merupakan proses pembuktian berdasarkan
bukti valid bisa berbentuk tulisan, lisan, ataupun gambar.** Peneliti
mencantumkan beberapa penggalan hasil wawancara guna mendukung validitas
sebuah data. Gambar atau foto juga dijadikan informasi dukungan oleh peneliti.
Jadi, dalam penelitian ini peneliti memilih beberapa objek untuk dikaji seperti
buku, foto, video, dan beberapa lainnya yang berkaitan dengan deviasi beberapa
jama’ah pengajian Majelis Sabilu Taubah Blitar Jawa Timur. Perlu ditekankan
bahwasannya dokumentasi yang didapatkan dari Youtube atau Tik Tok merupakan
data dukungan bukan data utama.

c) Observasi Partisipatif

Teknik ini dilakukan secara langsung dengan mengamati aktivitas dan
interaksi sosial di lingkungan Majelis Sabilu Taubah. Peneliti mencatat peristiwa-
peristiwa yang berkaitan dengan penyimpangan norma serta respons dari
masyarakat sekitar. Observasi ini terjadi selama periode bulan Mei hingga
September di lingkungan Majelis Sabilu Taubah. Peneliti melakukan observasi
secara berkala dengan menyesuaikan kelonggaran waktu. Beberapa hal yang
didapatkan dengan observasi partisipatif, peneliti dapat melihat secara langsung

penyimpangan yang terjadi.
3. Teknik Pengolahan Data

Teknik analisis data merupakan tahapan penting dalam proses penelitian yang
bertujuan untuk -menginterpretasikan data: yang diperoleh selama kegiatan
lapangan. Data yang telah dikumpulkan kemudian-disusun dan disajikan secara
naratif serta deskriptif, guna menghasilkan pemahaman yang utuh dan mendalam
terhadap permasalahan yang diteliti. Melalui tahapan analisis ini, peneliti
diharapkan dapat menarik kesimpulan yang valid dan relevan dengan fokus
penelitian.®® Proses analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara bertahap,

meliputi empat langkah utama :

33 Samsu, Metode Penelitian (Teori dan Aplikasi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Mixed Methods,
serta Research dan Development), (Jambi : Pustaka Jambi, 2017), 103-104.
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a. Pengumpulan Data
Tahap awal analisis dimulai dengan proses pengumpulan data dari berbagai
sumber, baik sebelum maupun selama kegiatan lapangan. Sebelum melakukan
observasi langsung, peneliti terlebih dahulu menghimpun informasi pendukung
dari sumber-sumber sekunder seperti dokumentasi video di platform YouTube dan
TikTok, serta keterangan awal dari pengurus Majelis Sabilu Taubah. Data awal ini
berfungsi sebagai dasar untuk memetakan permasalahan dan mempersiapkan
instrumen pengumpulan data. Selanjutnya, data tersebut akan dikonfirmasi dan
disandingkan dengan temuan di lapangan guna memperoleh validitas yang lebih
kuat.
b. Reduksi Data
Reduksi data merupakan proses penyederhanaan dan pemilahan informasi
yang telah diperoleh, dengan tujuan untuk memfokuskan analisis hanya pada data
yang relevan dengan rumusan masalah penelitian. Data yang didapatkan peneliti
dari hasil wawancara beberapa narasumber tentu saja masih bercampur dengan
informasi di luar konteks. Oleh karena itu, beberapa informasi yang tidak relevan
dengan penelitian perlu dipilah agar sesuai konteks deviasi. Dalam tahap ini,
peneliti menyeleksi dan merangkum catatan hasil observasi, wawancara, serta
dokumentasi yang dinilai penting. Informasi-informasi yang bersifat pendukung
tetapi tidak signifikan akan disisihkan, sedangkan data utama akan diorganisir agar
memudahkan dalam proses-analisis lebih lanjut.
c. Penyajian dan Verifikasi Data
Setelah data direduksi, tahap selanjutnya adalah menyusun data dalam
bentuk narasi atau tampilan yang terstruktur agar mudah dibaca dan dipahami.
Pada-tahap-ini juga, dilakukan verifikasi, yaitu proses pemeriksaan kembali data
untuk memastikan keabsahan dan konsistensi antara informasi dari berbagai
sumber.” Verifikasi' ini. mencakup.. penilaian  terhadap 'kesesuaian data dari
wawancara dengan’ dokumentasi maupun ' pengamatan langsung, sehingga
informasi yang disajikan benar-benar mencerminkan realitas di lapangan.

Namun, dalam proses verifikasi data di lapangan, peneliti menemukan
adanya ketidaksesuaian antara informasi yang diperoleh dari wawancara dengan
hasil observasi langsung. Beberapa narasumber, khusushya dari kalangan
pengurus, menyampaikan bahwa pemisahan jama’ah laki-laki dan perempuan telah
berjalan dengan tertib sesuai protokol majelis. Namun, hasil pengamatan pada
beberapa agenda rutin menunjukkan bahwa masih terdapat area yang tumpang
tindih dan kurang pengawasan, sehingga memungkinkan terjadinya interaksi bebas

antarjama’ah yang tidak sesuai dengan nilai-nilai yang dianut majelis.
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Ketidaksesuaian ini mengindikasikan adanya perbedaan persepsi atau

kemungkinan pengabaian terhadap kondisi aktual di lapangan.®*

d. Penarikan Kesimpulan

Tahap akhir dari analisis data adalah penarikan kesimpulan berdasarkan data
yang telah dikumpulkan, direduksi, dan diverifikasi. Kesimpulan ini merupakan
hasil dari interpretasi terhadap seluruh temuan penelitian, yang disusun secara
sistematis untuk menjawab rumusan masalah dan tujuan penelitian. Dalam proses
ini, peneliti tidak hanya menyampaikan apa yang ditemukan, tetapi juga
memberikan makna terhadap temuan tersebut dalam konteks sosial dan teoritis
yang lebih luas.*® Melalui tahapan-tahapan ini, diharapkan hasil analisis dapat
memberikan gambaran yang jelas dan mendalam mengenai bentuk, faktor
penyebab, serta dampak dari perilaku devian yang terjadi di lingkungan Majelis
Sabilu Taubah, serta kontribusinya terhadap pengembangan teori dan kebijakan

sosial keagamaan di masyarakat.

G. Sistematika Pembahasan

Dalam menyusun laporan penelitian ini, peneliti merancang sistematika pembahasan guna
memudahkan pembaca dalam memahami struktur dan alur isi penelitian. Sistematika ini disusun
secara logis dan sistematis, serta dibagi ke dalam lima bab utama yang masing-masing dilengkapi
dengan beberapa sub-bab. Tujuan dari pembagian ini adalah untuk mempermudah pembaca dalam
mengidentifikasi pokok bahasan dalam setiap bagian serta memahami kandungan materi secara

lebih terperinci.

Bab pertama, memuat bagian pendahuluan yang terdiri atas beberapa unsur penting, yaitu
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka,
kerangka teori, metode penelitian, serta sistematika pembahasan.
Pada bagian latar'belakang, peneliti'menjelaskan urgensi dan relevansi topik yang dipilih, serta
konteks sosial yang melatarbelakanginya. Selanjutnya, rumusan masalah disusun sebagai batasan
agar penelitian tetap fokus dan tidak melebar ke luar konteks yang telah ditentukan. Bagian tujuan
dan kegunaan penelitian diuraikan untuk menjelaskan kontribusi teoritis maupun praktis dari
penelitian ini, khususnya dalam memahami fenomena perilaku devian yang terjadi di lingkungan

keagamaan. Tinjauan pustaka dan kerangka teori disajikan sebagai landasan konseptual dan

34 Hasil observasi peneliti di lingkungan Majelis Sabilu Taubah
% Moh Soehada, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama (Yogyakarta: Suka

Press, 2018), 126-128.
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analitis, sedangkan bagian metode memuat uraian mengenai teknik pengumpulan data dan
analisisnya. Akhirnya, sistematika pembahasan disajikan untuk menggambarkan struktur

keseluruhan laporan penelitian.

Bab kedua, berisi deskripsi umum mengenai lokasi penelitian, yaitu Desa Karanggayam,
Kecamatan Srengat, Kabupaten Blitar. Uraian mencakup kondisi geografis, sosial, budaya, serta
kehidupan keagamaannya. Selain itu, dijelaskan pula latar belakang berdirinya Majelis Sabilu
Taubah yang menjadi fokus kajian. Pemaparan ini bertujuan untuk memberikan
konteks sosial tempat fenomena terjadi, serta membantu peneliti dalam mengidentifikasi aspek-
aspek penting yang relevan dengan rumusan masalah. Informasi yang disajikan dalam bab ini
menjadi dasar untuk memahami latar sosial yang memengaruhi perilaku para jama’ah, yang akan

dibahas secara lebih mendalam pada bab-bab berikutnya.

Bab ketiga, membahas secara rinci berbagai bentuk perilaku menyimpang (devian) yang
ditemukan di lingkungan Majelis Sabilu Taubah. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara,
ditemukan beberapa bentuk perilaku devian seperti pencopetan, pencurian di salah satu pedagang,
penipuan pada salah satu pedagang, pacaran, dan menghadiri pengajian dalam keadaan mabuk.
Namun demikian, fokus utama dalam penelitian ini adalah pada dua bentuk perilaku devian, yakni
berpacaran dan mabuk saat mengikuti pengajian. Hal ini disebabkan keterbatasan data pada kasus
lainnya, seperti pencurian dan penipuan, yang hanya dapat dikaji dari perspektif korban tanpa
keterlibatan langsung pelaku. Dilanjutkan dengan menjelaskan dampak-dampak yang dirasakan
oleh jama’ah lain akibat adanya perilaku menyimpang. Dampak tersebut bisa berupa hilangnya

kepercayaan, terbentuknya stigma negatif, hingga potensi terjadinya diskriminasi.

Bab keempat, memuat penjelasan alasan terjadinya penyimpangan di lingkungan Majelis
Sabilu Taubah. Dilanjutkan analisis fenomena perilaku devian yang terjadi di Majelis Sabilu
Taubah dengan menggunakan pendekatan beberapa teori sosiologi. Pertama, digunakan teori
deviasi untuk menjelaskan bentuk-bentuk perilaku-menyimpang yang ditemukan di lapangan.
Selanjutnya, teori kontrol sesial dianalisis untuk menjelaskan faktor-faktor yang menyebabkan
lemahnya kontrol sosial, sehingga memunculkan peluang bagi sebagian individu melakukan
penyimpangan. Analisis ini disusun berdasarkan data empiris dan disesuaikan dengan kondisi nyata
yang ditemukan selama penelitian berlangsung. Peneliti juga menguraikan faktor-faktor yang
memengaruhi terjadinya perilaku devian, baik dari aspek keluarga hingga lingkungan sosial. Pada
bagian akhir bab ini, dibahas pula dampak sosial dari perilaku devian tersebut, baik terhadap pelaku

itu sendiri maupun terhadap lingkungan sosialnya.

Bab kelima, menyajikan kesimpulan yang merangkum seluruh hasil penelitian.
Kesimpulan ini disusun berdasarkan hasil analisis dan jawaban atas rumusan masalah yang telah

ditentukan sebelumnya. Selain itu, disampaikan pula saran-saran yang bersifat konstruktif, baik
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bagi jama’ah Majelis Sabilu Taubah, pengurus majelis, maupun pihak lain yang berkepentingan.
Peneliti juga memberikan masukan bagi pengembangan penelitian selanjutnya, dengan mengakui

keterbatasan dalam penelitian ini dan membuka peluang untuk eksplorasi lebih lanjut mengenai
tema perilaku devian di lingkungan religius.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi serta menganalisis bentuk-
bentuk penyimpangan perilaku (devian) yang terjadi di lingkungan majelis pengajian.
Fokus kajian ini diarahkan pada sejumlah jama’ah Majelis Sabilu Taubah yang
teridentifikasi sebagai pelaku tindakan menyimpang. Rumusan masalah dalam
penelitian ini mencakup dua aspek utama: pertama, mencari bentuk-bentuk perilaku
devian beberapa jama’ah di majelis Sabilu Taubah. Kedua, Bagaimana munculnya
perilaku devian oleh beberapa jama’ah Majelis Sabilu Taubah dengan analisis Teori

Kontrol Sosial.

Berdasarkan temuan lapangan, terdapat beberapa bentuk penyimpangan yang
teridentifikasi di Majelis Sabilu Taubah, antara lain: penipuan terhadap pedagang sekitar,
pencopetan terhadap jama’ah, pencurian barang dagangan, perilaku berpacaran selama
kegiatan pengajian, serta kehadiran dalam kondisi mabuk. Fenomena-fenomena ini
menunjukkan adanya problematika sosial di lingkungan majelis. Namun demikian, tidak
seluruh bentuk penyimpangan tersebut dapat dianalisis secara mendalam karena
keterbatasan data. Analisis secara rinci hanya dapat dilakukan terhadap kasus berpacaran
dan kehadiran dalam kondisi mabuk, karena peneliti berhasil mewawancarai pelaku
berpacaran serta memperoleh data mengenai pelaku mabuk dari tayangan dialog publik

antara pelaku dan Gus lgdam yang tersebar melalui platform YouTube dan TikTok.

Penelitian|-ini“. juga " mengidentifikasi beberapa ' faktor penyebab perilaku
menyimpang yang bersumber dari lingkungan eksternal, meliputi keluarga, masyarakat,
dan“pergaulan. Informasi ini diperoleh” melalui pengakuan  langsung dari pelaku saat
wawancara berlangsung. Adapun dampak dari perilaku menyimpang tidak hanya dirasakan
oleh jama’ah lain, tetapi juga oleh pelaku. Sebagian jama’ah merasa terganggu dengan
perilaku berpacaran di area majelis, sementara yang lain menunjukkan sikap acuh.
Sebaliknya, para pelaku mengalami dampak sosial berupa pelabelan negatif sebagai
pelanggar norma agama. Meski demikian, tidak semua pelaku menunjukkan penyesalan

atau keberatan atas cap sosial tersebut.

Peneliti menekankan bahwa perilaku menyimpang di lingkungan Majelis Sabilu
Taubah, sebuah institusi keagamaan yang seharusnya menjadi sarana pembinaan spiritual
serta menunjukkan adanya kontradiksi nilai. Tindakan penyimpangan tersebut melanggar
norma agama, sosial, dan hukum yang berlaku. Keberadaan perilaku devian ini berkorelasi
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erat dengan lemahnya pengawasan sosial, baik dari jama’ah maupun pengurus majelis.
Berdasarkan teori kontrol sosial yang dikemukakan oleh Travis Hirschi, lemahnya ikatan

sosial menjadi salah satu penyebab utama munculnya perilaku menyimpang.

Penyimpangan perilaku di lingkungan majelis berdampak langsung pada dinamika
sosial di dalamnya. Beberapa jama’ah merasakan gangguan secara psikologis maupun
spiritual akibat perilaku tersebut, sementara sebagian lainnya bersikap permisif. Di sisi lain,
pelaku deviasi memperoleh stigma negatif dari lingkungan, namun sebagian besar dari
mereka tampak tidak terpengaruh oleh pelabelan tersebut dan tidak menunjukkan rasa
penyesalan yang mendalam.

B. Saran

Setelah melakukan penelitian dan menyusun hasil-hasil dari penelitian mengenai
perilaku menyimpang yang terjadi di Majelis Sabilu Taubah, yang bertempat di Desa
Karanggayam, Kecamatan Srengat, Kabupaten Blitar. Peneliti menyampaikan beberapa
saran kepada pihak yang terlibat, hal ini diharapkan dapat berguna serta perbaikan di

kemudian hari, berikut saran yang disampaikan:

a. Bagi pelaku penyimpangan

Bagi para pelaku perilaku menyimpang, disarankan untuk mulai
merefleksikan kembali tindakan yang telah dilakukan dan memahami dampak
negatifnya terhadap diri sendiri, keluarga, serta lingkungan sosial. Penting untuk
membuka diri terhadap proses pembinaan, bimbingan keagamaan, dan pendekatan
sosial yang konstruktif agar dapat kembali menjalankan, peran sebagai anggota
masyarakat yang positif. Selain itu, membangun hubungan yang sehat dengan
komunitas religius atau sosial 'yang suportif-dapat menjadi langkah awal dalam

proses perubahan perilaku ke arah yang lebih baik.

b. Bagi pengurus majelis

Berdasarkan temuan penelitian, disarankan agar pihak Majelis Sabilu
Taubah meningkatkan pengawasan terhadap aktivitas jamaah, khususnya di luar
waktu pengajian, serta memperkuat kerja sama dengan tokoh masyarakat dan
keluarga jamaah dalam upaya pembinaan moral dan perilaku. Selain itu, perlu
adanya edukasi berkelanjutan yang tidak hanya bersifat keagamaan formal, tetapi

juga menyentuh aspek sosial dan psikologis jamaah, agar mereka lebih memahami
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dampak dari perilaku menyimpang dan terdorong untuk berperilaku sesuai dengan

norma sosial dan agama yang berlaku.

c. Bagi peneliti selanjutnya

Saran terhadap penulisan skripsi ini adalah agar peneliti selanjutnya dapat
memperluas cakupan kajian dengan menggunakan pendekatan metode campuran
(mixed methods) guna memperoleh data yang lebih komprehensif, serta melibatkan
lebih banyak informan dari berbagai latar belakang untuk menggali perspektif
yang lebih beragam. Selain itu, penting juga untuk melakukan analisis yang lebih
mendalam terhadap faktor-faktor penyebab perilaku menyimpang dengan
menggunakan teori-teori sosiologi yang relevan, sehingga hasil penelitian dapat
memberikan kontribusi yang lebih kuat bagi pengembangan ilmu sosial dan

kebijakan pembinaan masyarakat.
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